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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kopi didunia. Kopi yang ada di
Indonesia memiliki ciri khas dan aroma rasa yang nikmat serta cenderung pahit.
Tanaman kopi di Indonesia tumbuh diketinggian 400-700 diatas permukaan air
laut dengan suhu 24-30°C. Masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah
bagaimana merancang dan membangun mesin pengupas kulit luar biji kopi
(pulper) agar biji kopi dapat terkelupas dari kulitnya. Dengan target kapasitas 8
kg/jam dan persentase kulit luar kopi yang terkelupas + 70%. Setelah melakukan
uji coba mendapatkan hasil 7.1 kg dengan waktu 3 menit, sehingga dianalisa 1 kg
buah kopi mendapatkan persentase kulit luar biji kopi yang terkelupas pada mesin
yang dibuat yaitu 28% dikarenakan jarak rol pengupas terlalu besar sehingga buah
kopi yang berdiameter kecil jatuh ke bawah dan tidak terkelupas.

Kata kunci: kopi, buah kopi, mesin pengupas



ABSTRACT

Indonesia is one of the coffee producing countries in the world. Coffee in
Indonesia has distinctive characteristics and a delicious aroma and tends to be
bitter. Coffee plants in Indonesia grow at an altitude of 400-700 above sea level
with a temperature of 24-30°C. The problem raised in this research is how to
design and build a coffee bean peeler machine (pulper) so that the coffee beans
can be peeled from the skin. With a target capacity of 8 kg/hour and the
percentage of peeled coffee outer skin is # 70%. After carrying out the trial, it
yielded 7.1 kg in 3 minutes, so when analyzed 1 kg of coffee cherries obtained the
percentage of the outer skin of the coffee beans that was peeled off on the machine
that was made, namely 28% because the distance between the peeler rollers was
too large so that the small diameter coffee cherries fell to the bottom and not

peeled off.

Keywords: coffee, coffee fruit, peeler machine



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjarkatkan kehadirat Allah Swt, atas berkat
rahmat dan hidayahnya, sehingga pada akhirnya penulis dapat menyelesikan
laporan proyek akhir ini.

Laporan proyek akhir ini disusun sebagai salah satu persyaratan untuk
menyelesaikan program Pendidikan Diploma III di Politeknik Manufaktur Negeri
Bangka Belitung.

Laporan proyek akhir ini berisi hasil yang penulis kerjakan selama proyek
akhir ini berlangsung yaitu Mesin pengupas kulit luar biji kopi (Pulper). Mesin ini
diharapkan dapat membantu dalam memudahkan melakukan proses pengupasan
kulit luar biji kopi.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih
sebesar-besarnya kepada orang-orang yang telah berperan sehingga dapar
terselesaikan laporan proyek akhir ini, yaitu:

1. Kedua orang tua dan keluarga tercinta yang tidak pernah berhenti memberikan
kasih sayang, doa, dan memberikan motivasi dalam menyelesaikan laporan
proyek akhir ini.

2. Bapak I Made Andik Setiawan, M.Eng,. Ph.D selaku Direktur Politeknik
manufaktur negeri bangka beliung.

3. Bapak Pristiansyah, M.Eng selaku Ka. Jurusan Tenik Mesin.

4. Bapak Muhammad Haritsah Amrullah, M.Eng. selaku Ka Prodi Teknik
Perancangan Mekanik.

5. Bapak Angga Sateria, S.S.T., M.Eng selaku Ka Prodi Perawatan dan Perbaikan
Mesin.

6. Bapak Masdani, S.S.T., M.T. dan Bapak Muhammad Haritsah Amrullah,
M.Eng. selaku pembimbing pertama dan pembimbing kedua.

7. Ibu Shanty Dwi Krishnaningsih, S.S., M.Hum selaku dosen wali.

Vi



8. Dosen pengajar di Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung yang telah
banyak membantu dalam prose penyelesain proyek akhir ini.

9. Rekan-rekan mahasiswa Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung yang
telah banyak membantu dalam proyek akhir ini.

10. Pihak-pihak yang telah memberikan bantuan secara langsung maupun tidak
langsung dalam pengerjaan proyek akhir ini yang tidak dapat disebutkan satu
per satu.

Penulis menyadari bahwa laporan proyek akhir ini masih jauh dari kata
sempurna terutama dari isi maupun rancangan karena keterbatasan waktu dan
hambatan yang penulis hadapi. Oleh karen aitu penulis mengharapkan masukan
dari pembaca agar dapat menjadi bahan pertimbangan penulis untuk
menyempurnakan laporan ini.

Besar harapan penulis semoga laporan proyek akhir ini dapat memberi
manfaat bagi pihak yang berkepentingan dan khususnya bagi perkembangan ilmu

teknologi pada umumnya.

Sungailiat, Juli 2023

Penulis

Vi



DAFTAR ISI

Halaman
LEMBAR PENGESAHAN ....oooiiiiiii et ii
PERNYATAAN BUKAN PLAGIAT ......ooiiiiiieiie e iii
ABSTRAK ...ttt bbb b te e iv
ABSTRACT ...ttt ettt neas \4
KATA PENGANTAR ...ttt s nae e e vi
DAFTAR TABEL. ...ttt sttt nnne e xi
DAFTAR GAMBAR ... xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt nbe e nne e b xiii
BAB I PENDAHULUAN .....ootiiiii ettt 1
1.1 Latar BelaKang .........cccooiiiiiiiiiiiiis ettt snee e 1
1.2 Rumusan Permasalahan ............ccooiiiiiiiiiiiiiic et 2
1.3 TUJUAN ¢ttt ekt et e et et e e et e e b e e nnn e e nne e s nneere s 3
BAB II LANDASAN TEORI ....ooiiiiiiiiiiiiieiii ettt s 4
2 B 0 ) B PP 4
2.2 Metode PeranCangan ............ccuuiiiueeiiiiieinieeesiieesieee st ieeesineesssseessnneessineesnnnee s 6
W Y, (5] (<) 1 Lor: T TP TP PPPPT 6
Y, (S5 1 1od o) 1 1<) o SRR TRR 6
R T\, (S 1 LT b Yo TP 7
2.2.4 PeNYEIESIAN. .....coiuiiiiiiiiiiiiii e 7
2.3 Elemen yang digunakan ..........ccoovuviiiiiiiiiieiiie i 7
2.3.1 MOLOTIIISEIIK ..ttt 7
2.3, POT0S. ettt e 8
2.3.3 Pulley dan Belt..........cccuuiiiiiiiiiiiiieie e 10

viii



2.3.4 Pillow block bearing (bantalan POTOS) .........covverirririeerinieesieseesesee e 12

2.4 Perawatan / MAintenanCe ...............cccovueviiiieiiiiiiie e 12
BAB IIIl METODE PELAKSANAAN .....oooiiiiiiii s 13
3.1 PengumpulaniData ..........cociiiiiiiiiiicie e 14
3.2 Perancangan MESIN ........cccveeiueiiiieniee et ee e sre e 14
3.2.1 Merencana/menganaliSIS .........cucivrireereirieirie e 15
3.2.2 MENZKONSEP -.envviineieiieiiee ittt ettt ettt et e bn e r e e srneenne e e 15
3.2.3 MEIANCANG.......uviieieiiiiieeasiieie e e ettt e e st e e st e e e s bbb e e e asb e e e e sbbe e e e s anbr e e e s asnneee s 15
3.2.4 PeNYCLESAIAN ....c.veiuiiiiiiiieii ettt 16
3.3 Pembuatan KOmMPONEN .........cccviiiiiiiiiiiiciicc i 16
3.4 Perakitan KOMPONEN........cooiiiiiiiiiiiiieic s 16
3.5 UJTC0DA i e 16
3.6 ANALISA.....ciiiiiiiie i 17
3.7 KeSIMPUIAN ... 17
BAB IV PEMBAHASAN . ....ooiiiiii it 18
4.1 Pengumpulan Data ..........oooieiiiiiiiiieiiiie i 18
4.2 Perancangan MESIN .........cueiieiuiiiiiieirisie ettt sbeesn s sn e ne s 18
4.2.1 Merencana/menganaliSiS ..........cuueiuerreereeiiueesieesneesieesneesseesneesneesneesseesneens 18
4.2.2 MembBUAL KONSEP ....vveuviiiiiiieiieiiesieei e 19
4.2.2.6 Menilai alternatif KONSEP.......cccevurriiiiiiiiiiiiiie e 28
4.3 METANCANG ... . eeeieiiutriieeeiitriee e sttt e e st e e e e s ssbe e e e s abb et e e s abne e e e s assneeeeannbreaessnrneeesann 30
4.3.1 EIOMEN MESIN ...c.uviiiiiiiiiiiiieiieie et 30
4.4 Pembuatan KOMPONEN ........cciiiiiiiiiiiiiiie it 38
4.4.1. Draft ranCan@an ..........cccocverriereeriesee e 38
4.4.2 Analisa dan optimasi TaNCANZAN...........evverieeriireeieenie e 38



4.5 Proses permesinan dan perakitan Komponen ...........coccevveeieniiinninniieeninsiens 38

4.5.1 Proses PEerMESINAN.......civiiuieiiiiiirierisee ittt 39
4.5.2 Perakitan MESIN .....ccueeirieiieiiieiie et 39
4.5.3 PEIrAWALAN ......eeiiiiieiieie ettt ettt st et et nbr e 39
454 ANGNMENL. .. ..ot 39
4.5.5 Perawatan bantalan............ccccoiiiiiiiiiiiiii i 40
4.5.6 Perawatan POTOS ..........ceiiiiiiiiiiie i 40
4.5.7 Perawatan TangKa ..........ccuveiivieiiiiieiiie et 41
4.5.8 Perawatan SabUK..........c.coiiiiiiiiii it 41
4.6 UJ1 COD .t 41
4.7 Analisa Hasil ......cooouiiiiiiiiiii e 42
BAB V PENUTUP ...ttt st snne e 44
5.1 K@SIMPUIAN .evviiiiiiiiiie et be et nba e nnne s 44
5.2 SATAN...ei ittt b e hr e anr e e br e nnne s 44



Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 2.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

Halaman
1 Faktor Koreksi (FC) ...uuiiiiiiiiiieic e 8
2 Skala Penilaian Alternatif FUNESi ........cccooveviiiiiiiiiiiicece 8
3 Bobot Penilaian ........c.coceiiiiiiiiiiiciic e 13
1 Daftar Tuntutan .........ccccoveiiiiiini i 19
2 Deskripsi Fungsi Bagian .........ccococeiiiiiiiiiiiiiniie e 21
3 Alternatif Fungsi Penggilas .........cccooivviiiiiiiiiiiceece 22
4 Alternatif Fungsi Hopper Input ........ccccoeiiiiiiiniiiiciiie e, 24
5 Alternatif Fungsi TranSmiSi.......ccveuivieiiiesiiiiesiiieesnieeessieessnneessieeesneens 23
6 Sistem Penggilas ........ccocoiiiiiiiiiii 24
7 SISEEIM TTANSINIST .veevvietieiiiietee st e siee sttt e e e ssbeesbeesbeesaneesbeeanneeneeas 24
8 Kotak METfOlO@i ... ccviiiiiiiiiiiiiiiiesiec e 25
9 Kriteria Penilaian Varian Konsep (VK)......cocoooviiiiiiniiiiiiciec e, 28
10 Skala Penilaian Varian KONSEP.......cccvvivuviiiiiiiiiin i snieessieee e 28
11 Penilaian ASpPek TeKNIS.......cciviiirieiieiiiieiiesie e 29
12 Penilaian Aspek EKONOMIS........cccoveiiniiiiiiiiiiiciicie e 29
13 Percobaan Pengupasan Biji Kopi.......c.cccooviiiiiiiiniiiiiiciiicic 41

Xi



Gambar 1.
Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

Halaman
1 Buah Kopi yang Sudah Kering...........ccccooviiiiniiiiiieec 2
2 MeSIN HUILET ..o 2
L Biji KOPT.uiiiiiiiieiie e 4
2 Sistem Pengupasan Kulit Kopi Secara Manual.............ccccoovieiiinennnn. 5
3 Sitem Pengupasan Biji Kopi Menggunakan Rol Pengupas ................ 5
4 MOtOT LISTIIK ..o 7
S POTOS .ttt 9
6 Pully dan Belt .........ccoovuiiiiiiiiiii i e 10
7 Pillow Block Bearing .........ccceeiiiiiiiiiiiiii it 12
1 DIa@ram ALIL.......oooviiieiiiieiic e 13
1 Diagram Black BOX.........ccooiiiiiiiiiiiice s 20
2 Diagram Struktur Fungsi SiStem ..........cccceviviiiiniiniiie e 20
3 Diagram Pembagian Sub Fungsi Bagian............ccccccceviiiiiiieniiiennnn 21
4 Varian Konsep 1 ..o 26
5 Varian KonseP 2 ....ccviiiiiieiiiiiiieiii et 27
6 Varian Konsep 3 .....coiiiiiiiiiiiiiiiii i 27
7 Penampang V-belt. Dari Gambar 5.2 (Ems. Sularso hal 164) .......... 35
8 Sket Pully Belt......ccoviiiiiiieeiieie e 35
9 Sudut Kontak (Ems. Sularso hal.170) ........ccccovoiiiiiiiiiiieiiieieciiens 38
10 Jarak Rol Pengupas Dan COVeT .........cccccueviieiieniieenie e 42
11 Jarak Antara Rol Pengupas Dan Plat Penahan .................ccccceeee 43

Xii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3

Lampiran 4

DAFTAR LAMPIRAN

: Daftar Riwayat Hidup
: Tabel-tabel Standar
: Operational Plane

: Gambar Kerja

xiii



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kopi di dunia.
Kopi yang ada di Indonesia memiliki ciri khas dan aroma rasa yang nikmat serta
cenderung pahit. Tanaman kopi di Indonesia tumbuh diketinggian 400-700 diatas
permukaan air laut dengan suhu 24-30°C. Pemerintah harus lebih memperhatikan
perkembangan perkebunan kopi, dari mulai budidaya kopi sampai dengan
bagaimana teknologi proses pengupasan kulit kopi agar efektif dan efesien dalam
hal waktu, tenaga kerja, dan lain-lain. Pengolahan buah kopi sangat berpengaruh
pada kualitas kopi yang akan dihasilkan.

Bagi orang dewasa kopi merupakan minuman utama yang masih menjadi
pilihan masyarakat Indonesia. Kopi adalah minuman hasil seduhan biji kopi yang
telah melalui proses yang cukup lama untuk menjadi bubuk kopi. Langkah awal
pengolahan biji kopi yaitu proses pengupasan kulit buah kopi yang
dilakukan dengan dua cara, yaitu menggunakan mesin pulper dan mesin huller.
Mesin pulper kopi digunakan untuk mengupas kulit kopi dalam keadaan basah
sehingga tidak melalui proses penjemuran terlebih dahulu, sedangkan mesin huller
kopi dapat digunakan biji kopi dalam keadaan kering atau setelah melalui proses
penjemuran.

Pengolahan buah kopi sangat berpengaruh pada kualitas kopi yang akan
dihasilkan. Mesin pengupas kulit kopi (huller) yang digunakan petani kopi
memiliki kendala pada waktu, karena memerlukan proses penjemuran terlebih
dahulu setelah pasca panen. Buah kopi setelah pasca panen belum bisa dilakukan
proses pengupasan kulit biji kopi pada mesin huller karena mesin huller hanya
bisa digunakan pada buah kopi yang sudah kering, kopi yang sudah
kering dapat dilihat pada Gambar 1.1.



Gambar 1. 1 Buah Kopi yang Sudah Kering

UMKM kopi yang ada di Bangka masih menggunakan mesin huller untuk
melakukan pengupasan kulit luar biji kopi. Mesin huller yang digunakan petani

dapat dilihat pada Gambar 1.2.

Gambar 1. 2 Mesin Huller

Setelah melakukan survey pada UMKM kopi yang ada di Bangka, para
UMKM kopi memerlukan mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper), sehingga
kopi yang baru saja dipanen sudah bisa diproses agar tidak memerlukan waktu

yang lama untuk proses pembuatan kopi yang dinginkan.

1.2 Rumusan Permasalahan
Masalah yang diangkat pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana merancang dan membangun mesin pengupas kulit luar biji kopi

(pulper) agar biji kopi dapat terkelupas dari kulitnya.



2. Bagaimana merancang dan membangun mesin pengupas kulit luar biji kopi

(pulper) dengan kapasitas 8kg/jam.

1.3 Tujuan
1. Merancang dan membangun mesin pengupas kulit luar biji kopi basah
(Pulper) yang seluruh prosesnya dilakukan dalam satu mesin.

2. Mesin Pulper yang dibuat bisa mendapat target kapasitas 8kg/jam dengan

persentase kulit luar kopi yang terkelupas £+ 70%.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Kopi

Kopi adalah tanaman hasil pertanian yang di jadikan minuman hasil
seduhan biji kopi yang telah disangrai dan dihaluskan menjadi bubuk. Kopi
merupakan salah satu komoditas di dunia yang dibudidayakan lebih dari
50 negara. Dua spesies pohon kopi yang dikenal secara umum yaitu Kopi Robusta
(Coffea canephora) dan Kopi Arabika (Coffea arabica). Proses kopi sebelum dapat
diminum melalui proses panjang, yaitu dari pemanenan biji kopi yang telah
matang, baik dengan cara mesin maupun dengan tangan, kemudian dilakukan
pemrosesan biji kopi dan pengeringan sebelum menjadi kopi gelondong. Proses
selanjutnya, yaitu penyangraian dengan tingkat derajat yang bervariasi.
Setelah penyangraian, biji kopi digiling atau dihaluskan menjadi bubuk kopi

sebelum kopi dapat diminum. Buah kopi dapat dilihat pada Gambar 2.1.

oetat

Gambar 2. 1 Biji Kopi

2.1.1 Mekanisme pengupas kulit kopi
A. Sistem Pengupasan Kulit Kopi Secara Manual

Sistem pengupasan kulit kopi secara manual dengan menggunakan
tumbukaan. Sistem pengupasan kulit kopi secara manual dapat dilihat pada

Gambar 2.2.



Gambar 2. 2 Sistem Pengupasan Kulit Kopi Secara Manual

B. Sistem Pengupasan Kulit Kopi Menggunakan Rol Pengupas

Prinsip kerja mesin pengupas kulit kopi mengandalkan putaran motor
penggerak untuk memutar poros pada rol penggilas. Kopi yang masuk ke dalam
hopper terbawa oleh putaran rol penggilas dan terjadi penjepitan buah kopi antara
penggilas dengan besi penahan. Setelah kopi terpecah selanjutnya biji dan kulit
kopi terpisah dengan sendirinya dan keluar melalui tempat keluar masing-masing
(Yetri, Yuli. dkk., 2021). Sitem pengupasan biji kopi menggunakan rol pengupas
dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Nl /| |=F &
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Gambar 2. 3 Sitem Pengupasan Biji Kopi Menggunakan Rol Pengupas

Mesin pengupas kulit luar biji kopi yang akan dibuat yaitu mesin pulper,
pada mesin pengupas kulit buah kopi basah (pulper) pengaturan jarak celah
pengupasan dan variasi putaran poros sangat berpengaruh terhadap kualitas
pengupasan kulit biji kopi. Adapun persentase kualitas pengupasan pada jarak
celah pengupas 2 mm dan putaran poros 365 rpm mencapai 86%, jarak celah 4
mm mencapai 70% dan pada jarak celah 6 mm mencapai 55%. Persentase kualitas
pengupasan pada jarak celah pengupas 2 mm dan putaran poros 576 rpm
mencapai 83%, jarak celah 4 mm mencapai 67%, dan pada jarak celah 6 mm

mencapai 49%. Persentase kualitas pengupasan pada jarak celah pengupas 2 mm



dan putaran poros 697 rpm mencapai 80%, jarak celah 4 mm mencapai 59%, dan
pada jarak 6 mm mencapai 40%. Ukuran jarak celah pengupas dan putaran poros
yang tepat pada mesin pengupas kulit biji kopi didapat pada jarak celah pengupas
2 mm dan putaran poros 365 rpm, pada jarak ini persentase kulit biji kopi
terkelupas dengan baik mencapai 86% terkelupas sebagian 10% dan tidak
terkelupas 4%. Sehingga dengan jarak ini lebih efisien pengupasan kulit buah kopi
pada mesin pengupas kulit kopi basah. (Hendrawan,2021).

2.2 Metode Perancangan

Metode perancangan merupakan metode yang digunakan untuk membuat
rancangan yang baik sehingga dapat diperoleh hasil rancangan yang optimal
sesuai dengan yang diharapkan pada proses rancangan mesin pengupas kulit luar
biji kopi (pulper) dengan menggunakan Metode Perancangan VDI 2222
(Verein Deutcher Ingeniuere). Metode ini merupakan metode yang disusun oleh
Persatuan Insinyur Jerman secara sistematik terhadap pendekatan faktor kondisi
real dari sebuah proses. Berikut ini adalah empat kriteria dalam penyusunan data

menggunakan metode VDI 2222 (Ruswandi, 2004):

2.2.1 Merencana

Pada tahap ini disiapkan spesifikasi teknis produk yang menjadi dasar
perancangan produk yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Pada tahap ini
dikumpulkan semua informasi tentang keinginan pengguna dan persyaratan lain

yang harus dipenuhi oleh produk dan tentang batasan produk.

2.2.2 Mengkonsep

Pada tahapan ini, dilakukan perancangan mesin atau konsep desain
sebelum pembuatan mesin yang terdiri dari komponen-komponen mesin, sehingga
dapat memperoleh alternatif yang akan dipilih berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil survey, wawancara dan studi literatur. Dalam melakukan perancangan

mesin harus mengetahui proses yang akan dilakukan, proses yang akan dilakukan



adalah metode perancangan. Metode perancangan yang digunakan adalah metode
VDI 2222.
2.2.3 Merancang

Dari konsep yang dipilih akan dirancang komponen produk pelengkap.
Perhitungan desain secara keseluruhan akan dilakukan, misalnya menghitung
gaya kerja, momen yang terjadi, daya yang dibutuhkan (dalam transmisi),
kekuatan bahan (material), pemilihan material, pemilihan bentuk komponen
pendukung, faktor-faktor penting seperti keselamatan, keandalan, dan lain-lain.
Pada tahap ini semua produk harus dimasukkan dalam desain dan dituangkan

dalam gambar teknis.

2.2.4 Penyelesian
Setelah rancangan selesai dibuat dan terus pemberian spesifikasi tambahan
pada gambar perancangan, seperti gambar kerja susunan dan gambar kerja.

(Ruswandi,2004).

2.3 Elemen yang digunakan

Elemen-elemen yang digunakan untuk mendukung dalam proses
pemecahan masalah diambil teori-teori yang diperoleh selama masa study di
kampus Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung, serta buku-buku yang

berkaitan dengan masalah yang diambil.

2.3.1 Motor listrik
Motor listrik adalah alat yang digunakan untuk mengubah energi listrik
menjadi energi mekanik. Alat yang digunakan untuk mengubah energi mekanik

menjadi energi listrik disebut generator atau dinamo. Motor listrik ditunjukkan

pada Gambar 2.4.

Gambar 2. 4 Motor listrik



Jika n (rpm) adalah putaran dari poros motor listrik dan T (kg.mm) adalah
torsi pada poros motor listrik, maka besarnya daya P (kw) yang diperlukan untuk

menggerakan sistem adalah: (Sularso & Suga, 2004).

1. Perhitungan daya motor

2.mn

p= '60' .......................................................................................................... (2.1)
Sedangkan untuk mencari T dapat menggunakan rumus berikut:

T = F e (2.2)
Keterangan:

P = Daya Motor (Kw)

T = Torsi Motor (N.m)
n = Putaran Motor (Rpm)
F = Gaya (N)

r = Jari-jari

2. Perhitungan momen puntir rencana (T)

Keterangan:

Pd = Daya rencana motor (Kw)
Fc = Faktor koreksi

P = Daya motor (Kw)

Untuk mencari momen puntir dapat dicari dengan rumus dibawah ini:

— (=Ll
Pd = (1000)( ” ) F TSP TSP UPT PP PRPRPPPO (2.4)
Sehingga,
Pd

T =9,74 x 10° 71

2.3.2 Poros
Poros merupakan elemen utama  pada  sistem  transmisi putar yang
berfungsi sebagai pembawa, pendukung putaran dan beban pengatur gerak putar

menjadi  gerak lurus yang umumnya ditumpu dengan dua tumpuan. Gaya



yang timbul dari penggerak melalui elemen-elemen transmisi seperti roda gigi,
pully serta rantai dan sproket (Sularso dan Kiyokatsu Suga,2013). Poros
ditunjukkan pada Gambar 2.5.

Gambar 2. 5 Poros

Perencanaan poros harus menggunakan perhitungan yang telah ditetapkan.
Perhitungan tersebut mengenai daya rencana, tegangan geser dan tegangan
geser maksimum. Berikut adalah perhitungan dalam perencanaan poros. (Sularso

& Suga, 2013).

1. Untuk menghitung daya rencana pada poros (T)

Keterangan:

Pd = Daya rencana motor (Kw)
Fc = Faktor koreksi

P = Daya motor (Kw)

Tabel 2. 3 Faktor Koreksi (Fc)

Daya yang akan ditransmisikan Fc

Daya rata-rata 1,2-2,0
Daya maksimum 0,8-1,3
Daya normal 1,0-1,5

2. Menghitung momen rencana (T)
Torsi (T) = 9,74 X 105X T oo (2.6)

Keterangan:



nl = Putaran motor penggerak (Rpm)

3. Menghitung tegangan geser izin (7,)

Tg = Op % ..................................................................................................... (2.7)
Keterangan:

0,= Kekuatan Tarik (K g/mm?)

Sf= Faktor keamanan

4. Menghitung diameter poros (d;)

d, = %KthT ................................................................................................. (2.8)

Keterangan:
C, = Faktor lenturan
K; = Faktor koreksi momen puntir

T = Momen rencana

2.3.3 Pulley dan belt

Pulley digunakan untuk meletakkan belt atau penerima beban transmisi
belt untuk sistem transmisi putaran memiliki jarak poros yang cukup panjang.
Dua buah pulley dihubungkan oleh belt yang memiliki bahan yang fleksibel.
Pulley yang digunakan dapat berupa pulley tunggal atau pulley majemuk. Pada
sistem transmisi ini selalu terjadi kondisi slip. Oleh karna itu, untuk menghindari
kondisi tersebut, pemilihan bahan antara pulley dan belt harus memiliki koefisien

gesekan yang tinggi. Gambar Pulley dan belt dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Gambar 2. 6 Pully dan Belt
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Sebagian besar transmisi belt menggunakan V-belt karena mudah dalam
penanganannya dan harganya yang murah. Kecepatan belt direncanakan untuk 10
sampai 20  (m/s) pada umunya, dan maksimum sampai 25 (m/s).
Daya maksimum yang dapat ditransmisikan kurang lebih sampai 500 (Kw)
(Sularso dan Kiyokatsu suga,2013:163).

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam perhitungan pulley dan belt,
antara lain:

P = Daya motor (hp)

I=

=|3
[

Daya rencana (Pd)=Fcx P

Torsi (T) =9,74 x 10° x % (Sularso dan Kiyokatsu Suga, 2013)............... (2.9)

ogi =58 /Sf1.5f2

Dia. Naf pully kecil (dB) = 2 xdsy+10mm ... (2.10)

Dia. Naf pully besar (DB) > 2 X dsy; + 10Mm oo e (2.11)
_ T dp xny

Kecepatan belt (V) = 0K TI000 s (2.12)

Panjang max. susunan pully L max harus memenuhi persamaan sebagai berikut:
Lmax -1/2 (AP 4 DP) Z C oot (2.13)
C-%(dk +Dk) >c

2
o b+ /b? —8(Dp — dp)
- 8
b = 2L — 3,14 (Dp + dp)

Sudut kontak () = 180° — TP L(2.14)
Panjang belt (L)
L=2C+2(dp+Dp)+ 3 (Dp—dp)?* — = (Dp = dp)? oo L(2.15)

T C
— - el _ 2
L 2C+2(dp+Dp)+4C (Dp — dp)

Keterangan:
dp = Diameter pully 1 (mm)
Dp = Diameter pully 2 (mm)
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C = Jarak sumbu poros (mm)

L = Panjang keliling belt (mm)

nl = Putaran pully yang digerakkan (rpm)
Fc = Kecepatan belt

Mp = Momen Puntir

Jumlah belt (N)

N =PD/Po x ko

2.3.4 Pillow block bearing (bantalan poros)

Pillow block bearing adalah sebuah alas yang digunakan untuk
mendukung kerja poros pada mesin dengan bantuan dari bantalan yang sesuai
dalam beban rendah. Pillow block terdiri dari dua komponen benda utama, yaitu
bagian bantalan statis dan bagian dalam yang memiliki cincin berputar dan dapat
menahan benda tetap pada posisinya masing-masing. Pillow block bearing
umumnya digunakan dalam berbagai aplikasi industri, seperti sistem konveyor,
mesin pertanian, peralatan pertambangan, dan pabrik manufaktur. Bearing dapat

dilihat pada Gambar.2.7.

Gambar 2. 7 Pillow Block Bearing

2.4 Perawatan / Maintenance
Pada bagian-bagian tertentu dari mesin ada yang memerlukan perawatan

khusus, seperti pully dan belt, bearing, mekanisme pengerak.
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BAB III
METODE PELAKSANAAN

Untuk menyelesaikan proyek akhir “Rancang Bangun Mesin Pengupas
Kulit Luar Bij Kopi (Pulper)” maka dilakukan beberapa tahapan yaitu,
Pengumpulan data berupa Survey dan Wawancara, pengumpulan data, membuat
konsep, penilaian konsep, merancang alat, membuat komponen, perakitan, dan uji
coba mesin. Diagram alir tahap pelaksanaan proyek akhir dapat dilihat pada

Gambar 3.1.

/==
data -
!

Perancangan mesin

!
Pembuatan komponen (e

Perakifan komponen

Gambar 3. 1 Diagram Alir
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3.1 Pengumpulan Data
Pada tahap ini kami melakukan pengumpulan data dengan melakukan
survey dan wawancara untuk mencari data yang akan mendukung penelitian yang

akan dibuat untuk menjadi proyek akhir.

3.1.1 Survei

Pada penelitian ini, survey dilakukan pada UMKM kopi yang berlokasi di
desa Namang, Bangka Tengah, Bangka Belitung pada tanggal 8 Februari 2023.
Dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dan keluhan pada saat proses

pengolahan buah kopi.

3.1.2 Wawancara
Pengumpulan data ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan langsung dari lapangan. Dilakukan survey serta wawancara secara
langsung pada UMKM kopi, isi wawancara yang kami lakukan yaitu:
1. Menanyakan proses apa yang digunakan UMKM kopi tersebut untuk
mengupas kulit luar biji kopi.
2. Menanyakan keluhan pada UMKM kopi pada proses pengupasan kulit luar
biji kopi.

3.2 Perancangan Mesin

Pada tahap ini dilakukan perancangan mesin untuk gambaran atau konsep
perancangan sebelum pembuatan mesin pengupas kulit luar biji kopi yang terdiri
dari beberapa konstruksi dan komponen lainnya. Dalam mendesain sebuah mesin
harus mengetahui proses yang akan dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal, proses yang akan digunakan adalah metode desain yaitu metode

perancangan yang digunakan adalah metode VDI 2222, terdapat 4 tahapan utama:
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3.2.1 Merencana/menganalisis
Berdasarkan data yang telah didapati pada pengumpulan data saat
melakukan survei, tahapan ini dilakukan untuk mengetahui apa yang diperlukan

pada UMKM tersebut.

3.2.2 Mengkonsep

Setelah  dilakukan proses merencana/menganalisa, maka langkah
selanjutnya adalah mengkonsep. Mengkonsep tersebut dilakukan dengan
membuat daftar tuntutan, hirarki fungsi, membuat alternatif fungsi bagian,
pemilihan alternatif fungsi bagian, membuat varian konsep dan penilaian varian

konsep.

3.2.3 Merancang
Setelah data-data terkumpul pada saat melakukan survey, tahap

selanjutnya yaitu menentukan komponen alat apa yang akan digunakan dalam

pembuatan mesin, komponen yang diperlukan mudah didapat, dibuat dan biaya

komponen tersebut relatif murah.

a) Standarisasi, dalam merancang suatu produk sebaiknya menggunakan elemen-
elemen standar.

b) Elemen mesin dalam merancang suatu produk sebaiknya menggunakan
elemen-elemen yang umum digunakan baik jenis maupun ukuran.

c) Bahan (material), merupakan material yang digunakan dimana disesuaikan
dengan fungsi.

d) Mekanika Teknik dan Kekuatan Bahan, faktor ini sangat berpengaruh penting
dalam merancang, sebab untuk memperkecil kesalahan dalam merancang,
desainer harus terlebih dahulu mengetahui perhitungan mesin/alat yang akan
dibuat.

e) Pemesinan, dalam merancang suatu produk sebainya memahami pengetahuan
tentang mesin-mesin produksi (milling, turning, grinding, welding, drilling,
dan lain-lain) agar mudah dalam proses pembuatanya.

f) Perawatan, perencanan pembuatan suatu produk harus dipertimbangkan,
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sehingga masa pakai bisa bertahan lama dan dapat dengan mudah
diperbaiki jika terjadi kerusakan pada suatu bagian didalamnya.
Serta identifikasi bagian-bagian yang rentan atau membutuhkan
perawatan khusus.

g) Ekonomis, mencakup semua hal yang telah disebtukan diatas, mulai dari
standarisasi, elemen mesin, bahan, ergonomi, bentuk, pembuatan hingga
perawatanya.

h) Assembly, hal ini harus diperhatikan agar tidak menyulitkan dalam melakukan

perakitan.

3.2.4 Penyelesaian
Penyelesaian dilakukan dengan membuat gambar kerja untuk keperluan

dalam pembuatan mesin pengupas kulit luar biji kopi.

3.3 Pembuatan Komponen

Proses pembuatan komponen mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper)
dilakukan pada mesin bubut, mesin frais, mesin bor, gerinda tangan dan
pengelasan. Sebelum dilakukan proses permesinan, benda kerja dibuat OP

(Operation Plan) terlebih dahulu agar pekerjaan dilakukan secara terstruktur.

3.4 Perakitan Komponen
Dalam tahapan perakitan ini, bagian mesin yang telah dibuat kemudian
dirakit atau proses penggabungan (assembly) menjadi suatu alat yang sudah

dirancang sesuai dengan gambar susunan yang telah dibuat.

3.5 Uji Coba

Jika tahap pembuatan alat telah selesai, dilanjutkan ke tahapan uji coba.
Proses uji coba bisanya dilakukan untuk mengetahui alat yang telah berfungsi
dengan baik dan telah memenuhi tuntutan. Apabila dalam proses uji coba
mengalami kegagalan maka diperlukan evaluasi yang dilakukan dengan

menganalisa penyebab terjadinya kegagalan, baik dari rancangan dan sebaginya
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kemudian dilakukan proses perbaikan. Setelah itu dilakukan uji coba Kembali,
jika mesin berfungsi dengan baik dan tuntutan telah tercapai, maka mesin tersebut

dianggap telah berhasil.

3.6 Analisa
Proses dimana meanalisis masalah pada rancang bangun mesin pengupas
kulit luar biji kopi, hal yang dianalisis apakah mesin bisa mengupas kulit luar biji

kopi dalam keadaan basah.

3.7 Kesimpulan
Berdasarkan pada tahap ini merupakan tahap akhir pada sebuah mesin
yang dilakukan pada saat proses pembuatan proyek akhir dari pengumpulan data

hingga hasil uji coba pada mesin yang akan dibuat.
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BAB IV
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
penyelesaian rancangan mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper). Metodologi
perancangan yang digunakan dalam proses pembuatan mesin ini mengacu pada

tahap VDI 2222 (Verein Derein Ingenieuer).

4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode, diantaranya dengan
melakukan survei, wawancara dan studi literatur baik melalui referensi buku,
maupun penelusuran pada internet. Data yang didapat dari kegiatan survey dan
wawancara tersebut diantaranya:
1. UMKM kopi yang ada di Bangka tepatnya di desa Namang, masih
menggunakan mesin huller.
UMKM memerlukan mesin pulper dengan kapasitas di atas 5 kg/jam.
UMKM mermerlukan mesin pulper dengan penggerak motor listrik.

UMKM memerlukan mesin pulper dengan perawatan yang mudah.

wok N

UMKM memerlukan mesin pulper dengan menggunakan mata potong standar.

4.2 Perancangan Mesin
Perancangan mesin yang bertujuan merancang bagian mesin agar dapat
memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Pada perancangan mesin akan

menggunakan metode VDI 2222, langkah-langkahnya sebagai berikut:

4.2.1 Merencana/menganalisis

Setelah mendapat data atau informasi dari hasil survei, tahap ini dimana
cara membuat mesin pulper dengan kapasitas di atas Skg/jam, menggunakan
penggerak motor listrik, mata potong standar serta mesin dengan perawatan yang

mudabh.
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4.2.1.1 Daftar tuntutan
Tahap pertama dalam mengkonsep adalah mengumpulkan daftar tuntutan.
Beberapa tuntutan yang harus dipenuhi dalam pembuatan mesin yang dirancang,

ditunjukkan pada Table 4.1 di bawah ini.

Tabel 4. 1 Daftar Tuntutan

No Tuntutan Deskripsi

1  Tuntutan Primer
1.1 Output Kapasitas 8 kg/jam.
Menggunakan motor listrik dengan
1.2 Daya motor )
daya yang tidak terlalu besar
2 Tuntutan Sekunder
Mudah dibersihkan (tidak
2.1 Perawatan
memerlukan alat khusus).
2.2 Mata potong Menggunakan mata potong standar
3 Keinginan
Mudah dalam proses pembuatan dan

3.1 Konstruksi mesin sederhana '
perakitan

4.2.2 Membuat konsep
Proses merancang dimulai dari pembuatan konsep sampai dengan
pembuatan alat. Dalam mengkonsep mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper)

ini, terdapat beberapa langkah yang dikerjakan, yaitu:

4.2.2.1 Metode penguraian fungsi
Pada tahapan ini  dilakukan proses pemecahan masalah dengan
menggunakan black box untuk menentukan fungsi bagian utama pada mesin

pengupas kulit luar biji kopi (pulper).
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A. Black bock
Mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper) yang dirancang pada proyek
akhir ini secara umum menggunakan metode black box. Analisis black box pada

mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper) ditunjukkan pada Gambar 4.1.

Gambar 4. 1 Diagram Black Box

Dibawah ini merupakan skema cara kerja kerja mesin pengupas kulit luar

biji kopi (pulper) pada Gambar 4.2 berikut:

Gambar 4. 2 Diagram Struktur Fungsi Sistem

Berdasarkan diagram struktur fungsi sistem, selanjutnya akan dirancang
alternatif dan solusi berdasarkan fungsi bagian pada rancangan mesin pengupas
kulit luar biji kopi (pulper) berdasarkan sub fungsi bagian seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.3.
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Mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper)

}

Fungsi penggilas
Fungsi transmisi

Gambar 4. 3 Diagram Pembagian Sub Fungsi Bagian

B. Tuntutan Fungsi Bagian

Tahapan ini bertujuan untuk mendeskripsikan tuntutan yang diinginkan
dari masing-masing fungsi bagian, sehingga dalam pembuatan alternatif
dari bagian mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper) sesuai dengan apa yang
diinginkan. Tabel 4.2 merupakan deskripsi sub fungsi bagian mesin pengupas
kulit luar biji kopi (pulper).

Tabel 4. 2 Deskripsi Fungsi Bagian

No Sistem Deskripsi
1 Penggilas Sebagai penggilas kulit kopi
2 o Sebagai penghantar energi dari
Transmisi

motor ke poros utama

4.2.2.2 Alternarif fungsi bagian
Pada tahapan ini  disusun alternatif masing-masing fungsi bagian dari
mesin yang akan dibuat. Pengelompokan alternatif disesuaikan dengan deskripsi
sub fungsi bagian (tabel) dengan dilengkapi gambar serta keuntungan dan
kerugian.
1. Sistem Penggilas
Adapun alternatif fungsi penggilas ditunjukkan pada Tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Alternatif Fungsi Penggilas

No Alternatif

Kelebihan

Kekurangan

e FEfisiensi dalam

e Perawatan

pengerjaan. dan
e Mengurangi pemeliharaan.
Al tenaga kerja. e Biaya plat
e Material yang sendiri mahal.
Plat pengupas kulit
digunakan
kopi Pulper )
ringan.
A2 e Material yang Proses
digunakan mudah assembly
di dapat. membutuhkan
banyak proses
pengelasan.
Penggilas biji kopi Material yang
menggunakan besi digunakan berat
cor
A3 e Material yang Proses
digunakan mudah pembuatan
didapat. penggilasan
memeerlukan
waktu lama.
Banyak
menggunakan
proses
Penggilas biji kopi pengelasan
menggunakan untuk
potongan paku melekatkan
potongan paku.
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2. Sistem Transmisi

Adapun alternatif fungsi transmisi ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Alternatif Fungsi Transmisi

No Alternatif Kelebihan Kekurangan
B1 Tidak  terjadi Menimbulkan
slip jika suara yang
digunakan pada berisik.

Rantai dan sproket

B2

Pully dan belt

beban yang
besar.

Mampu
meneruskan
daya besar.
Mudah  dalam
pemasangan.
Mampu
mencapai jarak
yang diinginkan
pada poros yang
sejajar.

Tidak
menimbulkan
suara yang

berisik

Cepat terjadi
keausan pada
rantai.

Tidak dapat
dipakai untuk

kecepatan tinggi.

Mudah  terjadi
slip jika beban
yang dputar
terlalu besar.
Tidak  mampu
memindahkan

daya yang besar.

4.2.2.3 Penilaian alternarif fungsi bagian

Setelah menyusun alternatif fungsi keseluruhan, penilaian alternatif fungsi

bagian dapat dilakukan untuk memutuskan alternatif yang akan ditindaklanjuti ke

proses pembuatan draft. Penilaian ini dilakukukan berdasarkan daftar tuntutan

yang ada.
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1.

Sistem penggilas

Tabel 4. 5 Sistem Penggilas

Penilaian alternatif sistem penggilas dapat dilihat pada Tabel 4.5.

No

Daftar tuntutan

Bobot

Fungsi bagian penggilas

V1

V2

V3

Kapasitas 8 kg/jam

15

10

Menggunakan motor
listrik dengan daya
yang tidak terlalu
besar

15

10

Mudah dibersihkan
(tidak memerlukan
alat khusus).

Menggunakan mata
potong standar

Mudah dalam proses
pembuatan dan
perakitan

Total

46

32

10

Persentase

46%

32%

10%

2.

Sistem transmisi

Penilaian alternatif sistem transmisi dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Sistem Transmisi

N Daftar tuntutan
0

Bobot

Fungsi bagian transmisi

1 Kapasitas 8kg/jam

Menggunakan motor

2 listrik dengan daya
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yang tidak terlalu besar.

Mudah dibersihkan 3 1 3 3 9
3 (tidak memerlukan alat

khusus).

Menggunakan mata 3 2 6 3 9
4 potong standar

Mudah dalam proses 2 3 6 3 6
5 pembuatan dan

perakitan

35 49
Total
35% 49%
Persentase

4.2.2.4 Pembuatan alternatif keseluruhan

Pada tahapan ini, alternatif dari masing-masing fungsi bagian dipilih dan
digabung menjadi satu sama lain sehingga terbentuk sebuah varian konsep mesin
pengupas kulit luar biji kopi (pulper) dengan jumlah varian minimal 3(tiga) jenis
varian konsep. Hal ini dimaksudkan agar dalam proses pemilihan terdapat
perbandingan dan diharapkan dapat dipilih varian konsep yang dapat memenuhi

tuntutan yang diinginkan. Metode kotak merfologi dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Kotak Merfologi

Fungsi Bagian Alternatif Fungsi Bagian
No

Al A2 A3

,  Fungsi penggilas / /0
F : . Bl B2
P ungsi Transmisi

Vi “eV2  —eV3

Dengan menggunakan metode tabel merfologi, alternatif-alternatif fungsi
bagian tersebut  dapat  dikombinasikan menjadi alternatif fungsi keseluruhan.
Untuk mempermudah dalam membedakan variasi konsep yang telah di susun,

maka disimbolkan dengan huruf “V” yang berarti varian.
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4.2.2.5 Variasi konsep

Berdasarkan tabel merfologi pada pembahasan sebelumnya, didapat 3
(tiga) varian konsep yang ditampilkan dalam model 3D.  Setiap kombinasi
varian konsep yang dibuat maka dideskripsikan alternatif fungsi bagian yang
digunakan serta keuntungan dan kerugian dari pengkombinasian varian konsep
tersebut sebagai mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper).

Di bawah ini adalah 3 (tiga) varian konsep mesin pengupas kulit luar biji
kopi (pulper) yang telah dikombinasikan berdasarkan tabel merfologi, ketiga

varian konsep tersebut yaitu:

A. Varian Konsep 1 (VK1)
Varian konsep 1 (VK1) dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Gambar 4. 4 Varian Konsep 1

Varian konsep 1 ini menggunakan motor listrik AC sebagai penggerak,
yang menggerakkan pully dan belt sebagai transmisinya. Selanjutnya
menggunakan poros untuk menggerakkan rol penggilas. Rol penggilas ini terbuat
dari plat khusus untuk menggilas biji kopi. Dan dari rol penggilas selanjutnya

menggerakkan rol masuk biji dengan menggunakan transmisi pully dan belt.

B. Varian Konsep 2 (VK2)
Varian konsep 2 (VK2) dapat dilihat pada Gambar 4.5 di bawah ini.
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Gambar 4. 5 Varian Konsep 2

Varian konsep 2 ini menggunakan motor listrik AC sebagai penggerak,
yang menggerakkan rantai dan sprocket sebagai transmisinya. Selanjutnya
menggunakan poros untuk menggerakkan rol penggilas. Rol penggilas ini terbuat
dari besi cor kecil yang di potong sesuai ukuran dan selanjutnya dilakukakn
proses pengelasan agar besi tersebut bisa menempel pada rol yang sudah di buat.
Dari rol penggilas tersebut selanjutnya menggerakkan rol masuk biji dengan

menggunakan transmisi rantai dan sprocket.

C. Variasi Konsep 3 (VK3)
Varian konsep 3 (VK3) dapat dilihat pada Gambar 4.6

Gambar 4. 6 Varian Konsep 3

Varian konsep 3 ini menggunakan motor listrik AC sebagai penggerak,
yang menggerakkan pully dan belt sebagai transmisinya. Selanjutnya

menggunakan poros untuk menggerakkan rol penggilas. Rol penggilas ini terbuat
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dari beberapa potongan paku yang tersusun sejajar melingkari rol dengan sistem
pengelasan untuk merekatkan paku pada rol. Dari rol penggilas tersebut
selanjutnya menggerakkan rol masuk biji dengan menggunakan transmisi rantai

dan sprocket.

4.2.2.6 Menilai alternatif konsep

Setelah menyusun alternatif fungsi secara keseluruhan, maka akan
dilakukan penilaian terhadap varian konsep yang telah dibuat dengan tujuan agar
tercapainya bentuk terbaik untuk mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper).
Penilaian ini sendiri dibagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu penilaian secara teknis
dan penilaian secara ekonomis.  Kriteria penilaiannya dapat dilihat
pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Kriteria Penilaian Varian Konsep (VK)

3 2 1

Baik Cukup Baik Kurang Baik

4.2.2.7.Penilaian Variasi Konsep
Adapun beberapa kriteria penilaian varian konsep yang dilakukan

sebagai berikut:
1. Kriteria penilaian

Setelah menyusun alternatif fungsi keseluruhan, penilaian varian konsep
dilakukan untuk memutuskan alternatif yang akan ditindak Injuti oleh proses
pembuatan draft.  Kriteria  aspek penilaian dibagi  menjadi dua kelompok,
penilaian aspek teknis dan aspek ekonomis. Skala penilaian
yang diberikan untuk menilai setiap varian terdapat pada tabel 4.9.

Tabel 4. 9 Skala Penilaian VVarian Konsep

3 2 1

Baik Cukup Baik Kurang Baik
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2. Penilaian Aspek Teknis

3.

Penilaian aspek teknis ditunjukkan pada tabel 4.10.
Tabel 4. 10 Penilaian Aspek Teknis

Total
Kriteria Penilaian
No Bobot VK1 VK2 VK3 Nilai
Konsep
Ideal
1  Fungsi utama 3 3 9 2 6 2 6 3 9
sistem penggilasan
2 Sistem rangka 3 2 6 2 6 - - 3 9
3 Kontruksi dan 3 3 9 2 6 - - 3 9
perakitan
4  Perawatan 3 3 9 2 6 - - 3 9
5  Ergonomis 3 3 9 2 6 - - 3 9
Total 33 30 6 45
Persentase 33% 30% 6% 100%
Penilaian Aspek Ekonomis
Penilaian aspek teknis ditunjukkan pada tabel 4.11.
Tabel 4. 11 Penilaian Aspek Ekonomis
Total
Kriteria Penilaian
No Bobot VK1 VK2 VK3 Nilai
Konsep
Ideal
1  Material 3 2 6 2 6 1 3 3 9
2 Proses pengerjaan 3 3 9 3 9 - - 3 9
3 Jumlah Komponen 3 2 6 2 6 - - 3 9
4  FElemen Standar 3 2 6 2 6 - - 3 9
Total 27 24 3 36
Persentase 27% 24% 3% 100%
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4.2.2.8.Keputusan

Dari varian konsep tersebut diperoleh hasil rancangan yang baik dan
sesuai dengan yang diinginkan. Walaupun dilihat dari aspek ekonomis
paling rendah angkanya, mengingat tuntutan yang diinginkan adalah efisiensi
waktu dan tenaga. Dari proses penilaian yang telah dilakukan seperti tabel di atas.
Maka varian yang dipilih adalah varian konsep 1 (VK1) untuk ditindak lanjuti

dalam proses perancangan mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper).

4.3 Merancang

Setelah kombinasi varian konsep di dapat, Langkah selanjutnya adalah
membuat gambar draft rancangan. Beberapa komponen untuk menghasilkan
rancangan mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper) yang diinginkan
dengan detail kontruksi yang ringkas dan mudah dalam permesinannya.
4.3.1 Elemen mesin

Untuk menentukan ukuran-ukuran pada elemen-elemen diatas dapat dilihat

pada standar tabel elemen pengikat yang tersedia seperti modul PMS.

A. Perhitungan Diameter Poros
Mesin %4 hp
P=0,186 kw
nl = 1400rpm
n2 = 350rpm
n3 = 350rpm
n4 = 175rpm

Tabel 4.12 Faktor koreksi fc

Daya yang ditransmisikan fe

Daya rata-rata 1,2-2,0
Daya maksimum 08-1,3
Daya normal 1,0-1.,5

30



Fc=1,4
Daya rencana
Pd =1,4x 0,186 kw = 0,2604 kw

Momen puntir rencana
Pd
T1=974x10%°x —
nl

0,2604
1400

T1 = 1552 kg.mm

T1=9,74x10%x

Pd
T2 =974 x 10° x —
nl

0,2604
350

T2 =621,1 kg.mm

T2 =9,74x 105 x

Pd
T4 =9,74x10° x —
nl

0,2604
175

T4 =974 x 10° x

T4 =1242 kg.mm

Bahan poros S30
Kekuatan Tarik 6B = 58kg/mm?,Sf1 =6,0,5f2 = 2,0

— %
fa = Sflx S
58
'a=16,0x2,0)

T, = 4,83 kg /mm?
Faktor lenturan Cj,—; ¢,
Faktor koreksi untuk momen puntir K;—; 5

Diameter poros

dsl=i/?thbexT1



dsl—J—x15x20x1552

dsl1=7,89 =8mm

ds2 = \/—thbexTz

ds2 = J—x15x20x6211

ds2 =12,53 = 12mm

ds3 = \/—thbeng,

ds3 = J—x15x20x1242

ds3 = 15,78 = 15mm

B. Perhitungan Pully dan Belt
Untuk menentukan ukuran pully & belt yang diperlukan maka dibuatlah
perhitungan seperti berikut:
Perencanaan Pully & Belt
P =1/4hp = 186 watt = 0,186 Kw

ny; = 1400 rpm

n, = 350 rpm

nz =350 rpm

ng = 175 rpm

. ng 1400rpm
= n, 350rpm
. nz_ 350rpm _
2= n, 175rpm

Fc = Faktor koreksi = 1,4 kerja 8 jam untuk (tabel 5.1 Ems. Sularso hal.165)
Daya rencana (pd) =FcxP
=1,4x 0,186 Kw
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=0,2604 Kw

Torsi (T) ~ =9,74x10%x ~* (Sularso hal.7)
T, = 9,74 x 105 x 2224 KW
1400 rpm
=155,2 Kg.mm
T, o Ty — 9,74 x 105 x 228 KW
350 rpm
=621,1 Kg.mm
T, — 9,74 x 105 x 22804 KW
175 rpm
= 1242 Kg.mm
Bahan poros (S30)

Teg.tarik o5 = 58 (Kg/mm?)
Sfi =6, Sf, =2 (dengan alur pasak)
T, = 58(Sf1.5f2)

=4,83 (Kg/mm?)

Beban tumpukan (kt) = 1,5 (untuk beban tumpukan)

Beban lenturan (cb) = 2 (untuk lenturan)

Fc = faktor koreksi =1,4 kerja 8 jam kerja 8 jam untuk gilingan (tabe. 5.1 Ems

Sularso hal 165)

Daya rencana (Pd) =FcxP
=1,4x 0,186 Kw
=0,2604 Kw

Torsi (T) =9,74 x 105x % (Ems Sularso hal.7)

0,2604 Kw

T, =9,74 x 10°x
1400 Rpm
=155,2 kg.mm

0,2604 Kw

T, =9,74 x 10%x
350 Rpm

=621,1 kg.mm
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0,2604 Kw
175 Rpm

T, =9,74 x 105x
= 1242 kg.mm

Bahan poros S30 C (Ems Sularso hal.4)

Teg. Tarik = 58 kg/mm?

Sfi=6, Sf,=2

T, = 58/Sf1.5f>

=58/6.2 = 4,83 kg/mm?
Beban tumpukan (K = 1,5
Beban lenturan (Cp) = 2 (Ems hal.4)

Diameter poros

Ta

35,1
ds = \/ xKtxCbxT

3 51
= |———x1,5x2,0x155,2 2
ds; \/4,83kg/mm2 x1,5x2,0x 155,2kg/mm

ds; = 7,96 mm =~ 8mm

3 51
dsz = \/W x1,5x2,0x 621,1kg/mm2

ds, = 12,53 mm = 12 mm

3 51
d53 = \/W x1,5x2,0x 1242kg/mm2

ds; = 15,78 mm = 15 mm
Penampang belt (V-belt)

nl = 1400 Rpm

P=0,186 kW

V-belt: ref. Ems. Sularso.
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Tipe A
Gambar 4. 7 Penampang V-belt. Dari Gambar 5.2 (Ems. Sularso hal 164)
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Gambar 4. 8 Sket Pully Belt
Dia. Min pully yang diizinkan (dp) = 65mm
Diameter lingkaran jarak Dp
Dp; =dpxi; - 65mmx4=260mm
Dp,=dpxi, - 65mmx2=130mm
Dia pully kecil (dk) (tabel 5.2 Ems. Sularso hal 166)

K =45
dk =dp + 2k Dk, = Dp, + 2k
=65mmx2x4,5 =260 mm +2x4,5
=74 mm =269 mm
Dk, = Dp, + 2k
=130mm+2x4,5
=139 mm

Dia. Naf pully kecil & besar (Db & DB) dan dsl & ds2 adalah diameter poros
penggerak dan yang digerakkan.

Dia. Naf pully kecil (dB) > z x ds; +10 mm (Ems. Sularso hal.177)

5
§x8mm+10mm=23,33mm ~ 23 mm

Dia. Naf pully besar (DB) > g x ds, + 10 mm (Ems. Sularso hal.177)
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92}

—x12mm+10mm = 30 mm

w

Dia. Naf pully kecil (dB) > = x ds; + 10 mm
5
§x12mm+10mm= 30 mm

Dia. Naf pully besar (DB) > z x dss + 10 mm

5
§x16mm+10mm=36,6mm ~ 37 mm

V. Belt ref Ems. Sularso

T dy, xnq
Kecepatan belt (V) = —x -—
60 1000
_ m  65mmx 1400 Rpm
60 1000

= 4,76 m/det.
Cek kecepatan belt V = 4,76 m/det < 30m/det. (Ems. Sularso hal 163)

Panjang max. susunan pully L max harus memenuhi persamaan sebagai berikut:

Lmax-1/2 (dp+ Dp) = C.. (Ems. Sularso hal.173)
C-Y%(dk+Dk)>c
Untuk control saja

74 mm + 269 mm

300 mm — > = 128,5mm = 128 mm, baik

Pemilihan belt V (standar atau sempit)

Dipakai tipe standar tabel 5.5 (Ems. Sularso hal.172)

Po (daya rencana) = 0,186 Kw, atau dapat juga dalam katalog produsen.
Panjang keliling belt (L) mm

2
L1 2xc+ % (Dp + dp) + % (Ems. Sularso hal. 170)

(260 mm+65 mm)?
4 x 300

2x300 + g (260 mm + 65 mm) +

=1142,196 =~ 1142 mm

Nomor nominal & Panjang belt dalam perdagangan (L) mm.

Panjang belt V standar (tabel 5.3 b, Ems. Sularso hal.168)

36



L =45 inch =1143 mm

Jarak antara sumbu poros (C)... (Ems. Sularso hal.168)

- b+ /b? — 8 (Dp — dp)?

8
b =2-L—3,14 (Dp + dp) (Ems. Sularso hal.170)
b =2-1143 mm — 3,14 (260 mm + 65 mm)
b =1265,5mm = 1265 mm

Cek jarak antara dua poros (C)
- b+ /b? — 8 (Dp — dp)?

8
o 1265 mm + /1265 mm?2 — 8 (260 mm — 65 mm)?
B 8
C=349,19 mm = 350 mm
_ L3 (Dp+dp)?
L2 —2xc+2(Dp+dp)+ Trc

(130 mm+65 mm)?

2 x 300+ = (130 mm + 65 mm) +
2 4 x 300

=909,82 ~ 910 mm
Nomor nominal & Panjang belt dalam perdagangan (L) mm.
L =36 inch=914 mm

Jarak antara sumbu poros (C)... (Ems. Sularso hal.168)

- b+ /b2 — 8 (Dp — dp)?

8
b =2-L—3,14 (Dp + dp) (Ems. Sularso hal.170)
b =2-914mm — 3,14 (130 mm + 65 mm)
b =1215,7mm = 1215 mm

Cek jarak antara dua poros (C)
b+ /b2 — 8 (Dp — dp)?
C = 3

1215 mm + /1215 mm2 — 8 (130 mm — 65 mm)?
8

C=302,00lmm = 302 mm
Sudut kontak 6 (°), faktor koreksi ko.
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Gambar 4. 9 Sudut Kontak (Ems. Sularso hal.170)
V-belt ref. Ems. Sularso

57 (Dp - dp)

Sudut kontak (8) = 180° — -

57(260 mm— 65 mm)

() = 180° — = 148,25 =~ 148°
350 mm
57(130 mm — 65 mm)
() = 180° — = 167,74 =~ 167°
302 mm

4.4 Pembuatan Komponen
4.4.1. Draft rancangan

Setelah kombinasi varian konsep didapat, Langkah selanjutnya adalah
membuat gambar draft rancangan mesin pengupas kulit luar biji kopi (pulper).
Beberapa komponen untuk menghasilkan rancangan dengan detail kontruksi yang

ringkas dan mudah dalam prose permesinan.

4.4.2 Analisa dan optimasi rancangan

Pada tahapan ini, beberapa alternatif fungsi dioptimalkan
diantaranya fungsi sitem penggilas, fungsi transmisi, fungsi rangka sehingga
sesuai dengan kondisi sesungguhnya sehingga komponen tersebut dibuat.
Beberapa komponen dapat ditambah atau dikurangi sesuai dengan pertimbangan

perancangan dan tingkat kesulitan dalam pembuatan komponenitu sendiri.

4.5 Proses permesinan dan perakitan komponen
Pembuatan kontruksi mesin dilakukan berdasarkan rancangan kontruksi
yang sudah dianalisis dan dilakkan perhitungan sehingga mempunyai arah yang

jelas dalam proses permesinannya.
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4.5.1 Proses permesinan
Proses permesinan yang dilakukan dibengkel Politeknik Manufaktur
Negeri Bangka Belitung yaitu:
1. Proses bubut: dilakukan pada proses pembubutan poros penggilas, poros
masuk biji.
2. Proses frais dan bor: dilakukan pada proses pembuatan lubang pada cover dan
membuat alur pasak.
3. Proses pengelasan: dilakukan pada proses pembuatan kontruksi rangka, cover,

hopper input.

4.5.2 Perakitan mesin

Setelah membuat bagian mesin selesai, bagian dirakit sehingga menjadi
alat yang  sesuai  dengan rancangan. Proses perakitan ~ merupakan
proses penggabungan bagian-bagian dari komponen satu dengan

komponen yang lainnya, sehingga menjadi sebuah mesin yang utuh.

4.5.3 Perawatan

Melakukan tindakan perawatan terhadap suatu benda merupakan kegiatan
yang secara tidak langsung akan dilakukan manusia untuk menjaga benda tersebut
dari kerusakan atau memperpanjang usia pakainya. Perawatan yang diambil untuk
mesin pengupas kulit luar biji kopi ini adalah perawatan Preventif dan perawatan
Mandiri Perawatan juga dapat dilakukan sebagai suatu kombinasi dari semua
tindakan yang akan dilakukan dalam rangka mempertahankan atau
mengembalikan suatu peralatan pada kondisi yang dapat diterima.
4.5.4 Alignment

Alignment dapat meminimalisir atau menghindari kemungkinan terjadinya
proses memperpendek umur mesin yang tentu akan mengurangi
beban operasional perbaikan mesin. Beberapa hal yang dilakukan dalam proses
alignment yaitu:
1. Periksa kesebarisan pully penggerak dan pully yang digerakkan.

2. Periksa kesumbuan poros.
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Periksa kondisi fisik belt (tidak rusak).

Periksa tegangan belt jengan sampai terlalu kendor atau terlalu kencang.
Periksa kekencangan tegangan belt, agar dalam proses pemutarannya lebih
mudah dan tidak terjadi slip. Besar defleksi pada ukuran pully dan belt

ditentukan oleh jarak antara sumbu poros.

4.5.5 Perawatan bantalan

Untuk perawatan komponen bantalan harus diperhatikan oleh operator.

Perawatan harian dan mingguan yang dapat dilakukan adalah dengan memberi

pelumasan dengan oli gun pada setiap lubang nozzle pada house bearing

tergantung waktu pakai alat. Selain itu juga untuk melakukan pembersihan

kotoran atau debu yang menempel dan dapt merusak bantalan (bearing).

Cara merawat bantalan yaitu sebagai berikut:

l.

Periksa putaran bantalan. Bantalan yang baik itu biasanya tidak terjadi bunyi
berisik yang ditimbulkan dari bola bantalan akibat keausan, rumah bantalan
tidak longgar. Bantalan yang buruk terjadi apabila sudah terdengar bunyi
berisik karena keausan bantalan dan rumah bantalan terjadi kelonggaran.
Pemberian pelumasan pada bantalan secara berkala. Jenis pelumasan yang
digunakan berupa gemuk.

Pemeriksaan pembersihan rumah bantalan dengan cara saat mesin akan
digunakan. Bersihkan terlebih dahulu debu yang berada pada rumah bantalan
untuk menghindari debu yang masuk ke dalam rumah bantalan melalui gemuk
sehingga mencegah keausan.

Pemeriksaan keausan bantalan dengan cara memeriksa kelonggaran dan bunyi
berisik pada bantalan.  Apabila sudah mengalami bunyi berisik segera

diberikan pelumas.

4.5.6 Perawatan poros

Perawatan poros dilakukan tiap minggu, dengan cara mengecek poros

tersebut apakah mengalami korosi, atau pembengkokan pada poros tersebut.
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4.5.7 Perawatan rangka
Rangka terbuat dari besi dan sering kali mengalami korosi akibat pengaruh
air, zat asam dan udara. Oleh karena itu, lakukan pengecekan ulang terhadap

rangka setelah penggunaan mesin terlalu lama, atau setelah cat mulai terkelupas.

4.5.8 Perawatan sabuk

Sabuk merupakan penerus daya dari motor penggerak. Pada bagian yang
akan mengalami beban yang sangat besar maka kita harus memperhatikannya agar
tetap normal, yaitu dengan mengatur kekencangan sabuk sehingga tidak akan
terjadi perekatan sabuk pada saat dioperasikan pada beban yang besar. Perawatan

pada sabuk dapat dilihat dari kelenturan sabuk tersebut.

4.6 Uji Coba
Setelah dilakukan uji coba mesin dengan melakukan proses pengupasan biji
kopi. Uji coba ini berfungsi untuk mendapatkan hasil yang nyata dan melihat
waktu yang diperlukan dalam pengupasan biji kopi. Data hasil uji coba
ditunjukkan pada Tabel 4.13.
Tabel 4. 13 Percobaan Pengupasan Biji Kopi

No Percobaan Kapasitas Waktu Hasil

(input) (output)

1 Ujicobal 1/2 kg 1 menit 30 detik 0.4 kg

2 Ujicoba?2 1 kg 3 menit 0.87 kg

3  Ujicoba3 4 kg 12 menit 3.6 kg

4 Uji coba 4 (setelah 8 kg 3 menit 7.1 kg
dilakukan
perbaikan)
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4.7 Analisa Hasil

Berdasarkan hasil uji coba sebanyak 3 kali dan 1 kali uji coba setelah

perbaikan pada mesin pengupasan biji kopi didapatkan hasil sebagai berikut:

Proses pengupasan kulit kopi dengan waktu 1 menit 30 detik dalam 1 kali
proses menghabiskan 0.4 kg.

Hasil uji coba ke 2 dalam waktu 3 menit menghasilkan 0.87 kg.

Dan pada hasil uji coba terakhir dengan waktu 12 menit menghasilkan 3.6 kg.
Setelah melakukan uji coba mesin pulper dengan biji kopi sebanyak 8 kg
mendapatkan hasil 7,1 kg. Kami mendapatkan hasil biji kopi yang keluar dari
mesin tidak mengikuti output, dikarenakan jarak rol pengupas dan cover
terlalu renggang. Solusi untuk permasalahan kopi yang banyak keluar penulis
menyarankan untuk memperhatikan jarak antara roll pengupas dengan cover
mesin tersebut untuk lebih rapat lagi agar biji kopi tidak bisa masuk kedalam
celah antara cover mesin dan rol pengupas sehingga meminimalisir atau
bahkan menghilangkan permasalahan tersebut. Gambar jarak rol pengupas dan

cover dapat dilihat pada Gambar 4.10.

0000000000000
0000000000000
0000000000000
0000000000000
0000000000000
0000000000000
0000000000000

0000000000000
0000000000000

Gambar 4. 10 Jarak Rol Pengupas Dan Cover

Biji yang terkelupas tidak sesuai dengan harapan penulis. Setelah penulis
menganalisis penulis mendapatkan masalah pada mesin tersebut dikarenakan
jarak antara rol pengupas dan plat penahan terlalu renggang atau jauh. Solusi
permasalahan biji kopi yang tidak terkelupas penulis menyarankan agar
memperhatikan jarak antara roll pengupas dengan plat penahan agar bisa
menyesuaikan dengan ukuran biji kopi tersebut. Gambar jarak antara rol

pengupas dan plat penahan dapat dilihat pada Gambat 4. 11.
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Gambar 4. 11 Jarak Antara Rol Pengupas Dan Plat Penahan
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba pada mesin mendapatkan hasil 7.1 kg dengan
waktu 3 menit, sehingga dianalisa 1 kg buah kopi mendapatkan persentase kulit
luar biji kopi yang terkelupas pada mesin yang dibuat yaitu 28% dikarenakan
jarak rol pengupas terlalu besar sehingga buah kopi yang berdiameter kecil jatuh

ke bawah dan tidak terkelupas.

5.2 Saran

Dalam pembahasan proyek akhir ini ada banyak sekali kekurangan. Untuk
kedepan dalam pengembangan selanjutnya untuk meningkatkan rancangan mesin
dan hasil yang lebih baik.

1. Penulis menyarankan untuk memperhatikan jarak antara roll pengupas
dengan cover mesin tersebut untuk lebih rapat lagi agar biji kopi tidak bisa
masuk kedalam celah antara cover mesin dan rol pengupas sehingga
meminimalisir biji kopi jatuh kebawah.

2. Penulis menyarankan agar memperhatikan jarak antara roll pengupas

dengan plat penahan agar bisa menyesuaikan dengan ukuran biji kopi.
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1. Pembuatan rangka

Proses pemotongan besi siku L. menggunakan mesin gerinda potong:

1.01

1.02

1.03

1.04

1.05

1.15

1.20

1.25

Periksa benda kerja dan gambar kerja
Setting mesin gerinda tangan, menggunakan mata gerinda potong
Marking out benda kerja

Proses pemotongan untuk tiang kerangka dengan ukuran tinggi 360 mm
sebanyak 4 buah

Proses pemotongan untuk bagian alas atas rangka sepanjang 300 mm
sebanyak 4 buah

Proses pemotongan untuk bagian alas bawah rangka sepanjang 700 mm
sebanyak 2 buah, dan sepanjang 300 mm sebanyak 2 buah

Proses pemotongan untuk kaki rangka 100 mm sebanyak 4 buah

Proses pemotongan untuk dudukan motor listrik dengan lebar 292 mm
sebanyak 2 buah dan panjang 120 mm sebanyak 2 buah

Proses pembuatan rangka menggunakan mesin las:



1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja

1.02 Setting mesin, menggunakan mesin las dengan ampere 80-90

1.05 Proses pengelasan tiang rangka yang menyambungkan dengan alas atas
1.10 Setelah itu proses pengelasan pada alas bawah

1.15 Proses pengelasan kaki rangka pada bagian alas bawah

1.20 Selanjutnya proses pengelasan dudukan motor listrik bagian samping
tiang rangka utama

2. Pembuatan roll pengupas

Proses pemotongan plat almunium menggunakan mesin gerinda:
1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja
1.02 Setting mesin gerinda, menggunakan mata gerinda potong
1.03 Marking out pada plat

1.05 Proses pemotongan plat dengan ukuran 627 x 206 mm

Proses pengerolan menggunakan mesin rol:
1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja
1.02 Setting mesin rol

1.03 Marking out pada plat



1.05 Proses pengerolan pada plat almunium

1.10 Pengerolan berulang pada plat almunium sampai terbentuk tabung @280

3. Pembuatan Cover

Proses pemotongan plat menggunakan mesin gerinda :
1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja
1.02 Setting mesin gerinda, menggunakan mata gerinda potong
1.03 Marking out pada plat dan plat siku
1.05 Proses pemotongan plat dengan ukuran 292 x 234 mm

1.10 Pemotongan bagian dudukan cover dengan ukuran 300 x 242 mm

Proses pengelasan menggunakan mesin las:
1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja
1.02 Setting mesin las dengan ampere 80-90
1.03 Marking out pada plat

1.05 Proses pengelasan dudukan cover

Proses pengeboran pada cover menggunakan mesin frais:



1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja

1.02 Setting mesin frais, gunakan mata bor @22mm
1.03 Marking out benda kerja yang akan dibor

1.05 Proses pengeboran lubang ¥22mm

2.02 setting mesin frais, gunakan mata bor @16
2.03 Marking out benda kerja yang akan dibor

2.05 Proses pengeboran lubang @16mm

4. pembuatan Hopper input

Proses pemotongan plat almunium menggunakan mesin gerinda:
1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja
1.02 Setting mesin gerinda, menggunakan mata gerinda potong
1.03 Marking out pada plat
1.05 Proses pemotongan plat dengan ukuran 346x226mm

1.10 Proses pemotongan plat dengan ukuran 346x94mm

Proses pengelasan plat hopper:
1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja

1.02 Setting mesin las dengan ampere 80-90



1.05roses pengelasan sesuai dengan gambar kerja

5.pembuatan poros penggilas buah kopi

Proses facing pada poros menggunakan mesin bubut:
1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja

1.02 Seting mesin bubut

1.04 Cekam benda kerja pada chuck mesin bubut
1.05 Proses facing pada benda kerja

1.10 Proses pemakaman dari @20 ke @15 sepanjang 420mm




Proses facing pada poros menggunakan mesin bubut:
1.01 Periksa benda kerja dan gambar kerja

1.02 Seting mesin bubut

1.04 Cekam benda kerja pada chuck mesin bubut
1.05 Proses facing pada benda kerja

1.10 Proses pemakaman dari 925 ke 20 sepanjang 500mm
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